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Article Info Abstrak

Kata kunci: Kebijakan profil pelajar pancasila sangat penting sebagai langkah dalam
Profil pelajar Pancasila; Aewujudkan bangsa yang berkarakter dengan berlandaskan ideologi pancasila.
Karakter; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan profil pelajar
Anak usia dini pancasila terhadap internalisasi pendidikan karakter anak usia dini. Penelitian ini

merupakan penelitian jenis kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
studi literatur. Studi literatur didapati§h melalui proses berbagai sumber dari
mulai buku serta artikel yang relevan dengan materi yang akan disajikan. Studi
literatur pada penelitian ini dilakukan penulis melalui proses membaca,
menyimpulkan, kemudian memproses sebuah data sebagai bahan dari
penelitian yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa elemen profil
pelajar pancasila sangat berkaitan erat dengan pendidikan karakter yang
tertuang dalam komponen pendidikan karakter yaitu nilai kejujuran, nilai
kedisiplinan, nilai toleransi serta nilai kemandirian. Peran keluarga, sekolah dan
dalam memberikan keteladanan, pembiasaan, toleransi dan kemandirian
menjadi kunci keberhasilan penanaman karakter serta keberhasilan profil pelajar

pancasila.
Keywords: Abstract
Pancasila student The Pancasila student profile policy is important to realize national character
profile; based on Pancasila ideology. This study aimed to find out how Pancasila student
Character; profile policies affect the internalization of early childhood character education.
Early childhood This research is a qualitative type of research using a literature study research

method. Literature study is obtained through the various process of reading
sources from books and articles related to the topic. The process of the literature
study was reading, concluding, and then processing data as material for the
research conducted. The results of this study show that the elements of the
Pancasila student profile are closely related to character education contained in
the character education components. It consisted of honesty, discipline, tolerance,
and the value of independence. The role of the family, school, and providing an
example, habituation, tolerance, and independence is the key to the success of
character building and the success of the Pancasila student profile.
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1. PENJERHULUAN

Profil pelajar pancasila ialah berbagai karakter serta kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki oleh
peserta didik, yang terintegrasi ke dalam nilai-nilai luhur pancasila (Wasis, 2022). Pada saat ini pendidikan di
Indonesia mengarahkan peserta didik harus mempunyai kemampuan secara global dan juga relevan dengan
nilai-nilai yang ada pada pancasila (Safitri, 2022). Nilai-nilai pancasila tersebut terintegrasikan ke dalam sebuah
program yaitu profil pelajar pancasila (Wicaksono, 2022). Profil pelajar pancasila memiliki 6 elemen penting yang
harus tertanam kepada peserta didik diantaranya berakhlak mulia, berkhibinekaan global, mandiri, gotong
royong, bernalar kritis, serta kreatif (Nggano et al, 2022). Semua elemen atau indikator tersebut merupakan
suatu satu kesatuan yang sangat mendukung satu sama lainnya. Semua elemen atau indikator pancasila tersebut
harus selalu terintegrasi ke dalam semua aspek pembelajaran yang didesain oleh guru sehingga dapat terbentuk
dan tercermin dalam tingkah laku anak serta guru (Ntimuk et al., 2022).

Pancasila sudah menjadi ideologi bangsa serta sekaligus menjadi dasar pedoman negara Indonesia ini
(Muslimin, 2016). Selain itu, pancasila dari dahulu hingga sekarang juga telah menjadi wujud cita-cita bangsa
Indonesia yang berasal dari keanekar@§aman budaya bangsa indonesia (Arliman, 2018). Pancasila yang telah
menjadi dasar Negara juga memuat Nilai-nilai luhur yang harus selalu melekat, tidak dapat dipisahkan dan
menjadi ciri bandZh Indonesia yang harus tercermin dalam aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari (Antari &
De Liska, 2020). Pancasila memuat nilai-nilai luhur yang yang mengatur tatanan kehidupan dan menjadi ciri
bangsa yang dimiliki oleh rakyat Indonesia. Akan tetapi, tak kalah penting bahwa pendidikan saat ini harus
tercermin semangat karakter bangsa guna menjaga indentitas bangsa dari gencaran arus global. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui pendidikan karakter bagi anak.

Pendidikan karakter adalah segala bentuk upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan untuk
membentuk karakter siswa (Salsabilah et al., 2021). Dalam kontek ini guru bertugas dalam membantu siswa dalam
membentuk karakter siswa melalui keteladanan, cara berinteraksi, toleransi dan berbagai hal yang berkaitan
dengan karakter. Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai sebuah upaya penanaman nilai-nilai karakter
bangsa yang terdiri dari aspek pengetahuan, kesadaran, serta suatu tindakan dalam menjalankan sebuah nilai-
nilai baik dalam aspek kepada Tuhan YME, manusia, lingkungan juga diri sendiri (Rachmanita, 2016).

Selain itu, pengembang karakter bisa dilakukan dengan menstimulus perkembangan seseorang. Akan
tetapi, pada dasarnya manusia hidup di suatu lingkungan mayarakat dan berbudaya, maka perkembangan
tersebut sangat terpengaruh dan tidak terlepas dari yang namanya lingkungan sosial, lingkungan masyarakat
dan budaya masyarakat tertentu. Lingkungan budaya atau lingkungan sosial yang dimaksud di indonesia sendiri
adalah pancasila. Maka dari itu, budaya dan karakter merupakan penanaman nilai - nilai yang terkandung dalam
pancasila yang diterapkan pada anak melalui pendidikan jiwa, raga dan juga otak (Meilani et al, 2021). Semua
hal itu tertuang kedalam sebuah kebijakan pemerintah agar profil pelajar pancasila dapat di realisasikan di setiap
sekolah tanpa terkecuali dalam satuan PAUD.

Kebijakan dalam ranah pendidikan sangat difituhkan dan memegang peranan sangat penting. Hal
tersebut bertujuan dalam upaya mewujudkan suatu kondisi yang kondusif yang dapat diselaraskan dengan
tuntutan serta kebutuhan masyarakat (Nurkolis & Muhdi, 2020). Dalam hal ini, pemerintah wajib memberi sebuah
akses layanan yang dapat di akseffsemua masyarakat terutama dalam pendidikan yang baik agar terciptanya
SDM yang berkualitas. Maka dari itu, kebijakan pendidikan yang dirumugan harus relevan dengan kebutuhan
masyarakat secara umum. Dewasa ini Kebijakan kebijakan dalam satuan pendidikan anak usia dini merupakan
gerbang awal dalam peningkatan sumber daya manusia yang berkuaitas. Penyelenggaraan kelembagaan PAUD
saat ini menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan terutama dalam aspek kedisiplinan, kemandirian anak agar
dapat menyerap berbagai ilmu pengetahuan secara optimal (Srihartini et al,, 2021). Salah satu hal yang perlu
ditingkatkan bagi satuan PAUD yaitu harus adanya penanaman nilai karakter agar terbentuknya jati diri bangsa
sejak usia dini.

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh Kurniawaty et al. (2022); Susilawati & Sarifuddin
(2021); Khaironi (2017); Iswantiningtyas & Wulansari (2018); Ramdani & Mugodas (2022) akan tetapi pada
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penelitian tersebut hanya sebatas membahas praktik pendidikan karakter, praktik implementasi profil pelajar
pelajar pancasila, strategi pendidikan karakter untuk untuk AUD serta strategi profil pelajar pancasila untuk AUD.
Masih sedikitnya reverensi terkait kebijakan profil pelajar pancasila terhadap internalisasi pendidikan karakter
anak usia dini. Bahkan jika melihat dari apa yang telah di uraikan diatas bahwa profil pelajar pancasila serta
pendidikan karakter memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan bangsa. Maka dari itu
berdasarkan uraian diatas makéEJeneliti tertarik untuk lebih mengeksplorasi bagaimana kebijakan profil pelajar
pancasila terhadap internalisasi pendidikan karakter anak usia dini.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu berjenis penelitian kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan studi literatur (studi pustaka).
Teknik pengumpulan data ini dilakukan bertujuan agar peneliti dapat menggambarkan sebuah fenomena-
fenomena yang ada yang berkaitan dengan konteks tujuan penelitian yang berasal dari buku, jurnal majalah dan
lain sebagainya (Surani, 2019). Riset penelitian ini menggunakan jurnal-jurnal serta buku yang relevan dan sangat
berkaitan dengan kebijakan profil pelajar pancasila terhadap internalisasi pendidikan karakter anak usia dini,
yang nantinya akan dianalisis sehingga menghasilkan seperti apa internalisasi profil pelajar pancasila terhadap
pendidikan karakter anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan [{fratur yang sudah peneliti baca, maka dari itu, hasil pembahasan yang akan peneliti
jabarkan diantaranya profil pelajar pancasila serta internalisasi profil pelajar pancasila terhadap nilai-nilai karakter
AUD.

Profil Pelajar Pancasila

Pancasila merupakan dasar negerirepublik Indonesia. Seluruh masyarakat negeri diharuskan menguasai
serta mengamalkan pancasila dan menghasilkan pancasila selaku pegangan hidup. Pada teknik kegiatan belajar
mengajar, pancasila tidak sampai dalam konteks wawasan belaka, tetapi wajib hingga pada bagaimana
menerapkan pada kehidupan sesungguhnya (Nurgiansah, 2021). Maka dari itu, Pendidikan di negeri ini
sebaiknya menuju dalam terwujudnya siswa yang sanggup berasumsi kritis, menyeluruh, serta besar hati dengan
asli dirinya selaku anak Indonesia (Faiz et al., 2021). Dengan tutur lain, karakter siswa Indonesia merupakan siswa
selama hidup yang mempunyai kompetensi garis besar serta bersikap sesuai dengan aturan- aturan pancasila.

Selain itu, profil pelajar pancasila juga merupakan suatu ciri lulusan yang memiliki tujuan agar
mewujudkan karakter pelajar Indonesia yang juga mempunyai kompetensi yg baik sebab sudah tertanamnya
[Elai-nilai luhur pancasila (Diputera et al, 2022). Profil pelajar pancasila memiliki tujuan memberikan karakter
serta kompetensi yang diharapkan dapat diperoleh serta memperkuat nilai- nilai luhur pancasila anak didik
(Irawati et al,, 2022). Pelajar pancasila berpusat di keinginan tercapainya pelajar pancasila yang dimulai berasal
[@hjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Profil pelajar pancasila sendiri yang dimuat kedalam
pendidikan di Indonesia dijabarkan ke dalam enam elemen yaitu sebagai diantaranya beriman serta bertakwa
kepada kepada tuhan YME, mandiri, bergotong royong, memiliki sikap kebhinekaan secara global, bernalar kritis
serta kreatif (Rachmawati, 2020). Profil Pelajar Pancasila dapat dijadikan sebuah acuan untuk seluruh kalangan
yang berkepentingan, terutama untuk guru juga pelajar, dalam melakukan proses pembelajaran.

Keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila wajib terintegrasi kepada seluruh rangkaian aktivitas
pembelajaran. Integrasi dimensi Profil Pelajar Pancasila dibutuhkan dapat menghipnotis tingkah laku anak dan
pengajar buat melakukan hal yang baik (Diputera et al., 2022). Integrasi ialah upaya dalam rangka menanamkan
muatan nilai-nilai luhur. Upaya menanamkan nilai-nilai luhur memang tidaklah simpel.tetapi, menggunakan
proses yg terus menerus diharapkan, suatu saat anak akan secara impulsif selalu melakukan hal-hal yang baik.
Proses yang wajib dilewati sebagai tantangan tersendiri bagi pengajar, orang tua, dan anak itu sendiri.

Pengajar dalam menghadapi tantangan proses penanaman dimensi Profil Pelajar Pancasila harus
mampu kreatif dalam melaksanakan setiap aktivitas bermain dan belajar (Susilawati & Sarifuddin, 2021).
Pembelajaran dengan bermain perlu melibatkan berbagai kegiatan yg menarik, konkret serta berada
dilingkungan sekitarnya. Salah satu contoh penerapan dalam kegiatan sehari hari anak yaitu anak berdoa
sebelum dan makan, anak menjadi terbiasa mengucapkan salam kepada orang tua guru serta teman sebayanya,
mampu mengungkapkan gagasannya, dapat bekerjasama, tidak pilih-pilih dalam mencari teman, bangga
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menggunakan jati dirinya, bertanggung jawab menyusun lagi mainan yang telah digunakan, suka mengexplore
diri, dan pantang menyerah (Sulistyati dkk, 2021). (6]

Capaian Pembelajaran beriman dan bertagwa pada yang kuasa yg maha Esa dan berakhlak mulia wajib
diikuti dengan rancangan pembelajaran pengajar yang menyampaikan stimulasi contohnya menggunakan
tujuan anak mampu mengenal agamanya, dapat beribadah sesuai agama yang dianutnya, serta dapat
membagikan perilaku toleransi pada pemeluk kepercayaan lain dan juga mempunyai sikap sopan santun
(Sulistyowati dkk, 2021). Dimensi berdikari, berkebinekaan global, serta bergotong-f@/ong dapat dilakukan guru
dengan menggunakan berbagi desain pembelajaran untuk anak agar mampu mengenal identitas dirinya,
budayanya, juga mampu mengenal aflitu Pancasila. Murid seharusnya mampu mempunyai pencerahan perihal
dirinya sendiri maupun lingkungan di sekitarnya, terstimulasi motoriknya, serta tahu bagaimana cara hidup yang
sehat. capaian pembelajaran jati diri pula wajib dilakukan agar anak mempunyai kemampuan bersosialisasi dan
berkomunikasi menggunakan orang-orang pada sekitarnya, mempunyai emosi yg sehat serta memiliki motivasi
buat membuatkan diri menggunakan baik sinkron menggunakan apa yg dicermati serta dilakukan (Sulistyati
dkk, 2021).

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang subjeknya yaitu anak yang memilki rentang usia
didari mulai 0 sampai 7 tahun. Di indonesia sendiri pendidikan untuk anak usia dini dapat di kategorisasikan dari
mulai anak berusia 0- 6 tahun (Khairi, 2018). Anak usia dini secara fitrah di bekali dengan ragam potensi serta
kecerdasan yang dianugerahi oleh tuhan. Akan tetapi potensi tersebut tetap harus di stimulasi agar dapat
berkembang secara optimal. Anak usia dini juga sangat akrab disebut dengan masa keemasan (golden age). Hal
tersebut dikarenakan bahwa pada usia tersebut terjadi hanya satu kali dan menja) masa kritis bagi kehidupan
selanjutnya. Terdapat sebuah penelitian tentang neurosains yang menyatakan bahwa sejak anak lahir anak
mempunyai 1000 milyar sel otak, maka dari itu perkembangan otak anak harus terstimulasi dengan sangat optimal
agar tidak berdampak pada mengurangnya potensi yang dinfiki oleh anak (Ramdani & Mugodas, 2022; Susanti,
2021).Anak usia dini merupakan pembelajar yang aktif dan memiliki sikap yang spontan dalam hal melakukan
aktivitas maupun berinteraksi. Selain itu anak merupakan peniru ulung, yang menjadi sebuah permasalahan disini
yaitu segala hal yang anak lihat akan ditiru oleh anak terlepas itu perbuatan yang baik maupun buruk (Widyastuti,
2018). Perlu upaya yang dilakukan oleh guru, orang tua maupun masyarakat agar dapat menjadi contoh yang baik
bagi anak.

Namun pada kenyataannya yang menjadi salah satu pertimbangan untuk membangun sikap anak agar
dapat menjadi pribadi baik yaitu sejatinya anak tidak atau belum tahu terkait banyak hal seperti perilaku apa yang
baik dan diterima oleh masyarakat sekitarnya (Widyastuti, 2018). Oleh sebabnya, pendidikan mempunyai peran
yang sangat dibutuhkan dalam upaya membantu menanamkan sebuah karakter baik pada anak melalui
pendidikan karakter untuk AUD. Asmani (dalam Kristiyani, 2014) di Indonesia sendiri pendidikan karakter terbagi
menjadi 5 aspek diantaranya yaitu :

1. Nilai karakter ketuhanan seperti fikiran, perkataan, perbuatan yang berlandaskan pada nilai atau prinsip

ketuhanan YME serta ajaran agama yang dianutnya.

2. Nilai karakter hubungan dengan diri sendiri seperti bersikap jujur, memiliki tanggung jawab terhadap hal-hal
yang dilakukan, disiplin dalam setiap kegiatan, mampu bekerja keras, berfikir logis serta mandiri.

3. Nilai karakter hubungan terhadap sesama yaitu seperti mengetahui apa hak serta kewajibannya, mampu
berempati juga simpati kepada sesama serta mentaati norma-norma sosial.

4. Nilai karakter hubungan terhadap lingkungan, seperti menjaga serta melestarikan lingkungan.

5. Nilai karakter kebangsaan seperti menempatkan kepentingan bangsa diatas kepentingan diri dan kelompok,
rasa nasionalisme serta menghargai keberagaman.

Ke 5 kompenen tersebut menjadi sebuah aspek yang harus terwujud dalam pendidikan karakter. Selain
nilai karakter indonesia, terdapat nilai karakter yang harus dimiliki oleh anak usia dini menurut Nuraeni (dalam
Khaironi, 2017), yaitu :

1. Nilai kejujuran
Melalui nilai kejujuran akan membuat anak semakin disenangi oleh orang lain dan lingkungan. Selain itu
berperilaku jujur akan membuat hubungan antar individu menjadi lebih baik. Namun sebaliknya jika tidak
jujur maka orang di sekitar juga lingkungan tidak akan menyukainya. Sikap jujur yang harus diterapkan
kepada anak diantaranya yaitu melalui ucapan juga tindakan yang diperlihatkan atau juga di contohkan oleh
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orang tua atau orang dewasa di sekitarnya yang dilakukan secara terus menerus agar anak terbiasa berbuat
jujur.
2. Kedisiplinan
Melalui disiplin dapat membantu anak agar dapat mengatur hal-hal yang dia lakukan dalam hidupnya.
segala hal yang dilakukan dapat terselesaikan dengan tepat waktu serta memperoleh hasil yang maksimal
dan mematuhi berbagai aturan. Sikap ini tidak terbentuk secara langsung melainkan melalui pembiasaan yang
dilakukan secara terus menerus.
Toleransi
Toleransi merupakan sikap peduli kepada terhadap sesama, memberikan kesempatan yang sama
terhadap orang lain, serta memiliki rasa kepedulian yang berkaitan dengan Humanity. Sikap toleransi juga
bisa tumbuh apabila anak dibesarkan atau didik di keluarga yang memiliki toleransi terhadap sesama manusia.
Dengan kata lain pemodelan yang sangat penting dalam membentuk toleransi pada anak.
4. Kemandirian.

Melalui kemandirian dapat membantu anak dalam mengembangkan inisiatif diri sendiri. Melalui sikap
ini juga dapat membantu anak dari ketergantungan terhadap orang lain. Sikap ini harus diterapkan pada anak
melalui berbagai rutinitas bersama anak baik ketika berada di rumah bersama anak ataupun di suatu sekolah
bersama guru dan teman sebayanya.

Menurut Irhamma & Purnama (2022) menjelaskan bahwa terdapat 2 factor yang bisa berpengaruh pada
pembentukan karakter anak yaitu dari bawaan diri serta udut pandang afilk terhadap dunia yang ia amati dan
alami contohnya seperti pengalaman, pengetahuan, prinsip moral, arahan dan interaksi dengan orang tua. Proses
pembentukan karakter ini diawali oleh kondisi dimana kepribadian orang tua baik ibu dan ayah menjadi sebuah
figur bagi anak untuk dijadikan sebagai keteladanan yang akan ditiru oleh anak. Sikap yang di munculkan oleh
orang baik itu ibu ataupun ayah dalam aktivitas sehari hari bisa menjadi sebuah pendidikan watak atau karakter
anak yang terjadi secara kontinu sepanjang bertambahnya usia anak.

Menurut Sudrajat (2011) pembentukan karakter juga dapat diterapkan dengan menggunakan pendidikan
budi pekerti seperti elemen pengetahuan (ksognitif), elemen perasaan (feeling), juga tindakan (action). Menurut
Arisanti et al. (2017) mengemukakan 5 metode dalam pendidikan, diantaranya yaitu Pertama, melalui kefE§ladana.
Orang tua memberikan keteladanan yang baik pada anak, keteladanan juga dilakukan secara konsisten sehingga
keteladanan itu dapat membentuk karakter anak dengan optimal. Kedua, pendidikan melalui pembiasaan dimana
pembiasaan menjadi tolak ukur keberhasilan membentuk karakter anak. Karena melalui penffasaan secara
konsisten akan membuat anak menjadi terbiasa melakukan hal tersebut. Orang tua maupun guru dapat meminta
anak untuk mengulang apa saja yang telah didapatkan dari pembelajaran untuk kemudian diaplikasikan ke dalam
kegiatan sehari-hari. Ketiga, pendidikan melalui nasihat. Pendidikan melalui nasehat ini dapat dilakukan melalui
aktivitas bercerita bersama anak. Karena melalui kegiatan bercerita ini akan memicu anak untuk tertarik terhadap
tokoh yang ada di cerita dan juga anak akan sangat senang dengan segala sesuatu hal yang baru, maka mereka
akan antuis dalam menyimak isi dari cerita serta makna yang terkandung di dalam cerita. Pada akhir cerita guru
maupun orang tua dapat memberikan refleksifepada anak terkait hikmah apa saja yang bisa didapatkan dari
cerita tersebut. Sehingga sedari dini anak akan mendapatkan nilai-nilai pendidikan. Keempat, pendidikan melalui
pemberian perhatian dan pengawasan.Bkcara fitrah anak sangat membutuhkan perhatian dari orang tua. Melalui
perhatian dapat mengontrol apa saja yang dilakukan oleh pendidik dari asas pendidikan utama. Jika melihat
sesuatu yang baik, dihormati maka anak dapat terus didorong agar selalu dapat melakukan hal tersebut. Jika
melakukan sesuatu hal yang tidak baik maka harus di cegah dan diberikan arahan terkait sebab dan akibat.

“9

Internalisasi Profil Pelajar Pancasila terhadap karakter Anak Usia Dini

Melihat dari uraian sebelumnya terkait bahwa sudah dijelaskan terkait askpek komponen profil pelajar
pancasila meliputi beriman serta bertakwa kepada kepada tuhan YME, mandiri, bergotong royong, memiliki sikap
kebhinekaan secara global, bernalar kritis serta kreatif (Rachmawati, 2020). Hal tersebut sangat relevan dengan
kompenen pendidikan karakter untuk anak usia dini yang terdapat 4 komponen yaitu nilai kejujuran, kedisiplinan,
toleransi serta kemandirian.

Dalam aspek kejujuran dalam pendidikan karakter sangat sesuai dengan komponen beriman kepada
tuhan YME. Karena di dalam konteks ketuhanan di indonesia sendiri semua agama menuntut umatnya untuk
selama berkata jujur atau tidak menyembunyikan fakta yang sebenarnya. Aspek lainnya yaitu kedisiplinan sudah
sangat jelas di dalam profil pelajar pancasila mengajarkan prinsip disiplin yang terwujud dalam sikap kreatif dan
bernalar kritis. Sikap kreatif dan bernalar kritis dapat terwujud apabila seseorang memiliki kedisiplinan yang baik
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dalam hal belajar serta menambah wawasannya. Selanjutnya aspek toleransi pada pendidikan karakter terwujud
kedalam semangat kebhinnekaan, serta gotong royong. Kebhinnekaan yang menandakan bahwa berbeda-beda
tetapi satuan tujuan itu menandakan bahwa seseorang yang meliki sikap kebhinnekaan sangat memiliki rasa
toleransi yang tinggi. Dan aspek yang terakhir yaitu mandiri sudah sangat jelas masuk kedalam komponen profil
pancasila yang salah satu aspeknya yaitu mandiri. Melalui kemandirian dapat membantu anak dalam
mengembangkan inisiatif diri sendiri. Melalui sikap ini juga dapat membantu anak dari ketergantungan terhadap
orang lain.

Berdasarkan uraian diatas bahwa sangat jelas kebijakan profil pancasila sudah sangat relevan dengan
pendidikan karakter anak usia dini. Sebab semua komponen yang ada dalam profil pelajar pancasila termuat
semua kedalam aspek pendidikan karakter anak usia. Maka dari itu, upaya yang dapat dilakukan dalam
mensukseskan kebijakan profil pelajar pancasila dapat dilakukan upaya oleh guru ataupun orang tua sesuai
dengan Menurut Arisanti et al., (2017) dengan menerapkan cara sebagai berikut. Pertama, melalui keteladanan.
Guru maupun orang tua harus memberikan keteladanan yang baik pada anak, keteladanan juga dilakukan secara
konsisten sehingga keteladanan itu dapat membentuk karakter serta profil pelajar pancasila pada anak dengan
optimal. Kedua, melalui pembiasaan. Pembiasan juga dapat menjadi sebuah metode yang tepat dalam
membentuk karakter serta profil pelajar pancasila anak. Karena melalui pembiagghn secara konsisten akan
membuat anak menjadi terbiasa melakukan hal tersebut. Orang tua maupun guru dapat meminta anak untuk
mengulang apa saja yang telah didapatkan dari pembelajaran untuk kemudian diaplikasikan ke dalam kegiatan
sehari-hari.Ketiga, melalui nasihat. Pendidikan melalui nasehat ini dapat dilakukan melalui aktivitas bercerita
bersama anak. Karena melalui kegiatan bercerita ini akan memicu anak untuk tertarik terhadap tokoh yang ada
di cerita dan juga anak akan sangat senang dengan segala sesuatu hal yang baru, maka mereka akan antusias
dalam menyimak isi dari cerita serta makna yang terkandung di dalam cerita. Pada akhir cerita guru maupun
orang tua dapat memberikan refleksi kepada anak terkait hikmah apa saja yang bisa didapatkan dari cerita
tersebut. Sehingga sedari dini anak akan mendapatkan nilai-nilai pendidikan. Keempat, melalui pemberian
perhatian dan pengawasan. Secara fitrah anak sangat merfibutuhkan perhatian dari dewasa baik guru maupun
orang tua. Melalui perhatian dapat mengontrol apa saja yang dilakukan oleh pendidik dari asas pendidikan
utama. Jika melihat sesuatu yang baik, dihormati maka anak dapat terus didorong agar selalu dapat melakukan
hal tersebut. Jika melakukan sesuatu hal yang tidak baik maka harus di cegah dan diberikan arahan terkait sebab
dan akibat.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa profil pelajar pancasila sangat
berkaitan erat dengan pendidikan karakter yang tertuang dalam semangat-semangat pancasila. Ke enam elemen
profil pelajar pancasila dapat tetuang semua kedalam komponen pendidikan karakter anak usia dini. Akan tetapi
yang harus kita garis bawahi disini yaitu terkait cara yang tepat untuk mengimplementasikan itu semua. Maka
melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat serta pengawasan merupakan salah satu upaya terbaik dalam
merealisasikan profil pelajar pancasila maupun pendidikan karakter pada anak usia dini.
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